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Asfiksia Neonatorum adalah salah satu penyebab utama mortalitas neonatal di Indonesia dengan persentase
sebesar 27%. KPD menyebabkan terjadinya oligohidramnion yang menyebabkan menngkatnya tekanan
padatali pusat sehingga mengalami penyempitan dan mengahambat aliran darah yang membawa oksigen ke
janin dan menimbulkan hipoksia yang berkelanjutan hingga menyebabkan bayi menjadi asfiksia saat
dilahirkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui asosiasi KPD dengan asfiksia neonatorum. Desain
studi yang digunakan adalah kohort retrospektif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di
RSUD HAMBA Batang Hari, Jambi dengan sampel adalah ibu bersalin di RSUD HAMBA Batan Hari,
Jambi pada tahun 2020 yang dipilih dengan metode sampel acak sederhana. Besar sampel pada penelitian ini
adalah 70 sampel yang terdiri dari 35 orang terpapar dan 35 orang kontrol. Uji statistik yang digunakan
adalah uji regresi cox berganda model faktor risiko. Ada hubungan KPD dengan asfiksia neonatorum
gestasi, preeklampsia, dan berat badan lahir. 1bu hamil direkomendasikan untuk konsumsi vitamin C,
melakukan pemeriksaan antenatal care rutin, menjaga tekanan darah dengan memperhatikan makanan yang
dikonsumsi, mengendalikan stres, dan berkonsultasi kepada dokter sebelum merencanakan kehamilan<hr
/><em> Neonatal Asphyxiais one the main causes of neonatal mortality in Indonesia with a percentage of
27%. Premature rupture of membranes (PROM) is one of the factors that cause of nenonatal asphyxia.
PROM causes oligohydramnios which causes pressure on the umbilical cord so that it inhibits blood flow
that carries oxygen to the fetus and causes continuous hypoxia, causing asphyxia. The purpose of this study
was to determine the association between PROM and neonatal asphyxia. The study design used was a
retrospective cohort. The population in this study were all mothers who gave birth at the HAMBA Batang
Hari Hospital, Jambi with the sample being mothers who gave birth at the HAMBA Batan Hari Hospital,
Jambi in 2020 which were selected using a simple random sample method. The samples size in this study
was 70 samples consisting of 35 people exposed and 35 controls. The statistical test used was the multiple
CoX regression test with the risk factor model. There is association between PROM and neonatal asphyxia
after controlled b history of abortion, gestational age, preeclampsia, and birth weight. Pregnant women are
recomended to consume vitamin C, do antenatal care regularly, maintain blood pressure by paying attention
to the food consumed, control stress, and consult a doctor before planning a pregnancy</em>
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